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ABSTRAK

ANALISIS KADAR ANTOSIANIN TOTAL EKSTRAK KEMBANG SEPATU
(Hibiscus rosa-sinensis L) DENGAN METODE pH DIFERENSIAL UNTUK
EFEKTIFITAS INDIKATOR ASAM BASA

Oleh:
Elsa Suryani
NIM: 21104060048
Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc.

Kembang sepatu merah merupakan salah satu tanaman yang mengandung antosianin
dan flavonoid yang berperan sebagai pewarna alami dan pengawet (T & Mulyanti, 2021).
Antosianin adalah zat pewarna yang menarik dan tidak berbahaya bagi kesehatan, oleh
karena itu antosianin banyak digunakan dalam industri makanan dan farmasi. Asupan
antosianin harian maksimum yang diperbolehkan adalah 0,25 mg/kg berat badan. Asupan
antosianin yang berlebihan dapat menyebabkan keracunan (Sangadji et al., 2017). Metode
yang digunakan untuk menganalisis kadar antosianin adalah metode pH diferensial
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Keuntungan utama metode ini adalah menyediakan
cara sederhana untuk mengukur jumlah zat yang sangat kecil. Hasil penelitian menjelaskann
bahwa pada analisis kualitatif menunjukkan sampel positif mengandung antosianin karena
pada pereaksi asam tetap berwarna merah, hal ini menunjukkan adanya senyawa antosianin.
Perubahan warna yang muncul pada larutan asam dikarenakan terbentuknya flavilium.
Sampel dengan pereaksi basa berubah warna menjadi hijau. Perubahan warna yang terjadi
pada larutan basa dikarenakan struktur karbinol pseudobase. Analisis kuantitatif pada
pengenceran menggunakan 10 ml diperoleh kadar antosianin sebanyak 72,4731 mg/L.
Sedangkan pada pengenceran 20 ml dihasilkan kadar antosianin sebanyak 66,7955 mg/L.
Tingginya kadar total' antosianin pada’ sediaan' ekstrak ‘kental' kembang sepatu dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti suhu saat proses pengeringan, lama waktu maserasi,
konsentrasi pelarut yang digunakan, serta tingginya intensitas cahaya.

Kata kunci: Ekstrak kembang sepatu, Antosianin, pH diferensial, Asam-basa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman, menuntut pendidikan di Indonesia untuk
terus menyesuaikan diri. Perubahan kurikulum yang terus-menerus dilakukan berdasarkan
berbagai pertimbangan, salah satunya yaitu dalam hal penyesuaian perkembangan zaman.
Dewasa ini, pendidikan Indonesia menerapkan Kkegiatan belajar yang dapat
menghubungkan dengan lingkungan dan kehidupan siswa. Siswa mungkin merasa lebih
mudah memahami konten karena ditetapkan dalam situasi dunia nyata, yang dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka (Agatha Kristi Pramudika Sari and
Shinta Shintiana, 2023). Hal ini sesuai dengan penelitian Nunung Dwi Setiyorini (2018)
yang menemukan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual yang
dipadukan dengan pembelajaran sains di luar ruangan di SD Alam Ar-Ridho semarang
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, setelah menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual, siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
dengan lebih aktif. Pendidikan memiliki peran dalam menanamkan keyakinan,
pemahaman, serta perilaku ekologis manusia, dan mengajarkan mengenai dampak dari
perilaku destruktif terhadap alam yang menimbulkan ancaman dalam kehidupan manusia.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vina Nur Hidayah & Sufah Baedowi,
(2020) Pendidikan yang dikaitkan dengan lingkungan hidup, dapat menanamkan kepada
peserta didik untuk berkontribusi,, mempelajari, mengamalkan, dan mengajarkan berbagai
masalah mengenai | lingkungan:.agar = menumbuhkan: kesadaran untuk peduli dan
melestarikan-lingkungan. Pencemaran udara, pemanasan global, pencemaran lingkungan,
kesehatan terganggu, dan lain-lain terjadi karena kesalahan yang disebabkan oleh perilaku
manusia. Menurut R. Sihadi Darmo Wihardjo (2021;28) munculnya berbagai zat fisik,
kimia, atau biologis di atmosfer yang membahayakan kesehatan makhluk hidup,
mengganggu kenyamanan dan keindahan, atau menyebabkan kerusakan properti dikenal
sebagai polusi udara.

Pencemaran udara, pencemaran lingkungan, pemanasan global, kesehatan yang
terganggu, dan lain-lain tidak terlepas dari topik zat-zat kimia. Menurut (Haryono, 2019)
“kimia merupakan ilmu yang membahas mengenai materi dan perubahannya”. Materi yang

dimaksud dapat berbentuk padat, cair, dan gas. Beberapa zat kimia yang digunakan secara



terus-menerus dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan ekosistem. Sama halnya pada
pembelajaran kimia disekolah yang memerlukan pelaksanaan praktikum menggunakan zat-
zat kimia. Emda (2017) menguraikan manfaat praktikum, termasuk begaimana praktikum
dapat meningkatkan kemauan siswa untuk belajar, membantu mereka memperoleh dasar-
dasar melakukan eksperimen, berfungsi sebagai wadah untuk mempelajari metode ilmiah,
dan membantu pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, pada pelaksanaan
praktikum sangat penting untuk memperhatikan penanganan dari limbah yang dihasilkan,
untuk meminimalisir terjadinya pencemaran lingkungan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Fajri, Arista and Sari, 2019) pengolahan limbah pada laboratorium kimia
dapat dilakukan dengan sistem penyaringan sederhana. Pada proses penyaringan sederhana
yang dilakukan dapat mengubah warna limbah yang semula orange keruh menjadi bening
keruh.

Pelaksanaan praktikum kimia di sekolah dengan zat kimia harus berdasarkan
berbagai pertimbangan. Selain menjaga kesetimbangan ekosistem dan lingkungan,
beberapa sekolah juga memiliki sarana dan prasarana yang minim untuk melaksanakan
praktikum. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Junaidi et al., (2017) “pelaksanaan
kegiatan praktikum di sekolah tidak terlaksana pada semua materi yang diajarkan. Hal ini
dikarenakan bahan yang tersedia pada laboratorium tidak sesuai dengan pelajaran yang
dipraktikumkan”. Berdasarkan peneltian yang dilakukan oleh (Rahman, Adlim and
Mustanir, 2015) pada tiga sekolah di kabupaten aceh besar, didapatkan hasil bahwa
permasalahan yang amat penting adalah mengenai sarana dan prasarana yang kurang
memadai, selain itu ketidaksiapan laboran dan guru dalam pelaksanaan praktikum juga
menjadi penyebab kurang efektifnya pelaksanaan praktikum di sekolah.

Asam dan basa termasuk senyawa kimia yang memerlukan kerja praktik. Karena
materi asam basa bersifat abstrak, materi‘ini dianggap sebagai salah satu materi yang sulit
dipahami (Tri Astuti and Marzuki, 2018). Berdasarkan hasil wawancara Tri Astuti &
Marzuki dengan siswa kelas XI1I IPA, ada beberapa hal yang menyebabkan siswa kesulitan
memahami materi titrasi asam basa. Misalnya, siswa kesulitan mengidentifikasi indikator
berdasarkan lintasan p H karena sebelumnya tidak diberikan soal latihan atau latihan, dan
siswa bingung mengidentifikasi jenis titrasi berdasarkan kurva. Siswa menganggap zat
yang dititrasi bersifat basa dan semua larutan yang dititrasi bersifat asam. Mengingat
berbagai kendala yang dihadapi siswa, materi asam basa memerlukan latihan praktik.
Praktikum asam basa menggunakan indikator untuk mengetahui reaksi yang berlangsung

pada suatu larutan ditandai dengan perubahan warna. Pada umumnya, praktikum ini



menggunakan indikator sintetis, yaitu indikator fenoftalein, metal merah, dan bromotimol
biru. Namun, dengan alasan kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pada beberapa
sekolah, serta untuk menjaga lingkungan, maka dibutuhkan indikator alami dari bunga
kembang sepatu (Junaidi, Hadisaputra and Al Idrus, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh (Mitarlis, Azizah and Yonata, 2018), penentuan
trayek pH menggunakan indikator alami dari ekstrak bunga kembang sepatu dapat
memenuhi prinsip dari green chemistry yaitu mencegah terbentuknya limbah, penggunaan
bahan terbarukan, penciptaan kondisi aman dan mencegah terjadinya kecelakaan. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Alperi & Bengkulu (2022) penggunaan
indikator sintetis kurang efektif pada praktikum identifikasi senyawa asam basa, karena
terbuat dari bahan-bahan kimia yang kurang ramah lingkungan. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan tersebut diterapkan konsep green chemistry menggunakan
indikator alami. Ekstraksi bunga sepatu (Hibiscus Rosa Sinensis L.) dengan memanfaatkan
pelarut metanol dan metode sokletasi sebagai indikator titrasi asam basa sudah pernah
dilakukan penelitian sebelumnya oleh Riniati et al., (2019). Penelitian ini menggunakan
metode sokhletasi dan distilasi dengan menggunakan pelarut methanol. Berdasarkan hasil
penelitian, ekstrak kembang sepatu dalam pelarut metanol dapat digunakan sebagai
indikator titrasi asam-basa pH 5-9 dengan mengubah warna merah menjadi hijau. Iltem yang
dihasilkan dalam penelitian sebelumnya karena merupakan produk kering yang disiapkan
untuk pengemasan.

Salah satu tanaman yang mengandung antosianin adalah kembang sepatu.
Antosianin merupakan pigmen alami yang termasuk dalam golongan flavonoid yang terdiri
dari tiga atom.karbon yang dihubungkan oleh satu atom oksigen yang. dihubungkan oleh
satu atom oksigen yang menghubungkan dua cincin benzena aromatik (CeHs). Struktur
dasar antosianin adalah rangka (CsC3Cs), dan salah satu karakteristiknya adalah 2-fenil-
benzofirilium dari garam flavlium (Priska et al.,, 2018). Tingkat pH tertentu dapat
menyebabkan sifat antosianin berubah warna. Antosianin mengalami perubahan warna
jingga-ungu pada pH yang sangat asam (pH 1-2), yang menunjukkan keberadaan kation
flavilium. Antosianin pada kondisi pH di atas 4 akan berubah warna menjadi biru apabila
dalam bentuk basa quinouid, kalkon berwarna kuning, dan tidak berwarna dalam bentuk
basa karbinol (Meganingtyas and Alauhdin, 2021). Karakteristik warna antosianin
dipengaruhi oleh struktur kimia dan pH-nya. Apabila pH 7, antosianin tidak berwarna; bila
pH kurang dari 3, warnanya merah; dan bila pH lebih dari 10, warnanya biru. Antosianin

dapat ditemukan dalam berbagai tanaman, seperti mawar, kembang sepatu, rosella, dan



bunga pukul empat. Daun keladi, bayam merah, ubi jalar ungu, kubis merah, stroberi,
anggur, mulberry, buah naga, dan tanaman lainnya mengandung antosianin (Priska et al.,
2018).

Analisis kadar antosianin total pada sediaan kembang sepatu penting dilakukan
untuk mengetahui efektivitas indikator asam basa. Metode yang umum digunakan untuk
analisis antosianin adalah metode pH diferensial menggunakan spektrofotometri tampak
(Purwaniati, Arif and Yuliantini, 2020). Pendekatan pH diferensial bergantung pada
perubahan dalam struktur antosianin yang dapat dibalikkan dengan menyesuaikan pH
sampel (Ramdan and Alviansyah, 2024). Kondisi asam dapat berpengaruh terhadap hasil
ekstraksi. Data serapan menunjukkan peningkatan antosianin seiring dengan meningkatnya
pH, terutama saat mendekati pH 1. Hal ini menyebabkan peningkatan pigmen antosianin
dalam bentuk flavilium atau oxonium berwarna (Pratiwi and Priyani, 2019). Energi relatif
dari transmisi energi, refleksi, atau emisi sebagai fungsi panjang gelombang diukur
menggunakan spektrofotometer. Manfaat utama pendekatan ini adalah menawarkan
metode yang mudah untuk mengukur sejumlah kecil bahan kimia. Lebih jauh lagi, karena
detektor merekam data yang dibaca secara langsung dan mengeluarkannya sebagai angka
digital atau grafik regresi, hasilnya cukup dapat diandalkan. Pengukuran ini juga
menggunakan alat dan bahan yang sederhana (Pratiwi and Priyani, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Purwaniati et al., (2020) dengan judul penelitian
“Analisis Kadar Antosianin Total pada Sediaan Bunga Telang (Clitoria ternatea) dengan
Metode pH Diferensial Menggunakan Spektrofotometri Visble”. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sediaan bunga telang segar memiliki konsentrasi antosianin yang
lebih tinggi daripada sediaan yang telah diolah. Hal disebabkan oleh fakta bahwa bunga
telang segar. belum' dipanaskan dan diawetkan. Lebih jauh, variasi suhu juga dapat
mempengaruhi jumlah antasianin yang dihasilkan. Hal ini mendarong para ilmuwan untuk
menggunakan spektrofotometri tampak guna mempelajari ekstrak kembang sepatu
menggunakan pendekatan pH diferensial.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nining Gustriani, Korry Novitriani, Ummy
Mardiana,. (2016) dengan judul penelitian “Penentuan Trayek pH Ekstrak Kubis Ungu
(Brassica Oleracea L) sebagai Indikator Asam Basa dengan Variasi Konsentrasi Pelarut
Etanol”. Didapatkan hasil bahwa ekstraksi kubis ungu dengan pelarut etanol 96% memiliki
antosianin yang lebih optimal dibandingkan ekstraksi menggunakan konsentrasi yang lebih
rendah (Gustriani, Novitriani and Mardiana, 2016). Oleh karena itu, untuk mendapatkan

hasil terbaik digunakan prosedur maserasi dengan pelarut etanol 96%.



Menurut penelitian oleh Fatimatuz Zahroh & Rudiana Agustini (2021) dengan judul
penelitian “Penentuan Kandungan Total Antosianin Yeast Beras Hitam (Oryza Sativa L.
Indica) Menggunakan Metode pH Differensial”. Karena konsentrasi antosianin
keseluruhan pada pH 1,5 lebih besar daripada konsentrasi pada larutan pH lainnya, hasil
menunjukkan bahwa senyawa antosianin lebih efektif dalam larutan asam pada pH tersebut
(Zahroh and Agustini, 2021). Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
terhadap kadar antosianin total pada ekstrak kembang sepatu.

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa kadar antosianin yang
tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut lebih sensitif terhadap perubahan pH larutan.
Dengan demikian, dilakukan penelitian dengan menggunakan metode pH diferensial
spektrofotometri tampak untuk mengetahui konsentrasi antosianin total dalam ekstrak
kembang sepatu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) mengandung antosianin dengan menggunakan metode
pH diferensial, dan menentukan bagaimana kandungan antosianin total mempengaruhi
kemampuan ekstrak untuk berfungsi sebagai indikator asam-basa.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat kandungan antosianin dalam ekstrak kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sintesis L.)?
2. Berapa kadar antosianin total ekstrak kembang sepastu (Hibiscus rosa-sintesis L.)
dengan metode pH diferensial?
3. Bagaimana pengaruh kadar antosianin total terhadap efektivitas ekstrak kembang

sepatu (Hibiscus rasa-sintesis.L.) sebagai indikator asam basa?

C. Batasan Masalah
Batasan-batasan pada penelitian ini:
1. Ekstraksi menggunakan pelarut etanol.
2. Metode ekstraksi yang digunakan secara maserasi
3. Efektivitas indikator asam basa melalui percobaan sederhana
D. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis adanya kandungan antosianin dalam ekstrak kembang sepatu (Hibiscus

rosa-sintesis L.) menggunakan pereaksi asam dan basa.



2. Menganalisis kadar antosianin total ekstrak kembang sepatu (Hibiscus rosa-sintesis L.)
dengan metode pH diferensial.

3. Menganalisis pengaruh kadar antosianin total terhadap efektivitas ekstrak kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sintesis L.) sebagai indikator asam basa.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti:
Kemampuan untuk menerapkan apa yang telah dipelajari di perkuliahan ke
dalam praktik merupakan hal yang menguntungkan bagi peneliti.
2. Bagi mahasiswa:
Manfaat yang dapat mahasiswa peroleh yaitu dapat menambah pengetahuan
dan mengembangkan/menciptakan penemuan baru yang berdasarkan pada penelitian

ini.



BAB V

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan ini, didapatkan hasil ekstrak bunga sepatu
terbukti mengandung senyawa antosianin yang bereaksi terhadap perubahan pH. Dalam larutan
asam, antosianin menghasilkan warna merah yang khas, sedangkan dalam larutan basa,
warnanya berubah menjadi hijau. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa konsentrasi
antosianin bervariasi sesuai dengan tingkat pengenceran. Kadar antosianin pada pengenceran
10 ml yaitu 72,4731 mg/L, dan pada pengenceran 20 ml yaitu 66,7955 mg/L. Antosianin
dengan kadar yang tinggi cenderung lebih stabil, karena semakin asam suatu larutan antosianin
maka akan lebih berwarna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak kembang sepatu
dengan kadar antosianin yang tinggi efektif dimanfaatkan sebagai indikator alami karena warna
yang dihasilkan cenderung stabil dan sangat sensitif terhadap perubahan pH. Analisis asam-
basa memakai indikator alami ekstrak kembang sepatu hanya membutuhkan waktu yang
singkat untuk mengamati perubahan warna yang terjadi. Antosianin dengan kadar yang tinggi
memiliki tingkat kestabilan yang tinggi juga. Stabilitas warna pigmen antosianin pada pH
ekstrem asam (pH 1,0) jauh lebih tinggi dibandingkan pada kondisi asam lemah (pH 4,5).
Kondisi asam kuat ini mengoptimalkan bentuk molekul antosianin, sehingga menghasilkan
warna yang lebih intens dan tahan lama. Oleh karena sifatnya yang sensitif terhadap perubahan
pH, ekstrak bunga sepatu menjadi pilihan yang tepat sebagai indikator alami dalam percobaan

titrasi asam-hasa.
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